BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Pendlitian
1. Waktu Penelitian

Alokasi waktu untuk meneliti tentang penerapan rhode
pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada materi nfexma ayat-ayat Al-
Qur'an tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifaumi kelas X di
SMKN-1 Palangka Raya selama 6 bulan dengan rin2idoulan untuk
bimbingan dan seminar proposal, 2 bulan untuk pigareldi lapangan dan
2 bulan untuk pengolahan data dan ujian skripsitukirpenelitian di
lapangan dilakukan sejak dikeluarkannya surat jmnelitian dari IAIN
Palangka Raya. Tahapan penelitian ini meliputi pafign dan analisis
data serta tahapan laporan hasil penelitian dasuk@si skripsi.

2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMKN-1 PakmRaya
yang beralamat di JI. Tambun Bungai No. 77, KelaralPahandut,
Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya, Provirlgniatan Tengah.
Alasan peneliti melakukan kegiatan penelitian dkotgh itu ialah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIR&la mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pokok bahasan emeamgnemahami
ayat-ayat Al-Qur'an tentang manusia dan tugasmmgai khalifah di
bumi kelas X di SMKN-1 Palangka Raya. CIRC merupakaetode

pembelajaran yang menuntut peserta didik aktif dergara siswa bekerja
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sama untuk belajar dan bertanggung jawab pada kamdjelajar teman
dalam kelompoknya. Penerapan model tersebut, bartujuntuk
meningkatkan daya paham dan daya ingat siswa tgnt@ateri yang
mereka baca dengan cara memadukan membaca danisn&@wrigan
menggunakan model tersebut siswa belajar tidak daangndengarkan
penjelasan guru, melainkan mereka diberikan tanggamwab, yakni
mereka disuruh berkelompok lalu diberikan tugasnaina mereka terlebih
dahulu membaca ayat-ayat Al-Quran secara bersamastentang
manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi, ak&gi membaca
dilakukan setiap kali pertemuan. Mereka menterjd@@ahdan mencari
hukum tajwid yang ada di dalam ayat yang mereka.b@etelah membaca
mereka juga dapat menjelaskan materi tersebut kepadan-temannya
dan menulis apa-apa saja yang penting, sehingggaagamereka pelajari
membekas dan mereka dapat mengaplikasikan aparngareka pelajari

dalam kehidupan sehari-hari.

B. Pendekatan, Subjek dan Objek Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Piéael kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memaharoniena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya p&tilgoersepsi, motivasi,

tindakan, dll, secara holistik dan dengan cararijesikdalam bentuk kata-
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kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yamgplalalan dengan
memanfaatkan berbagai metode alantiah.

Penelitian ini menggunakan pendekakaalitatif deskriptif dengan
menempatkan objek seperti apa adanya, sesuai ddregdank aslinya,
sehingga fakta yang sesungguhnya dapat diperokaieliBan kualitatif
ini menghasilkan datdeskriptif yang berupa kata-kata baik secara tertulis
maupun lisan dari responden dan perilaku yang diab@ngan demikian,
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan datatuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersabogkin berasal dari
naskah wawancara, catatan-lapangan, fatdeotape, dokumen pribadi,
catatan atau memo, dan dokumen resmi laifinya.

Dengan menggunakan pendekatiamalitatif deskriptif, peneliti
berupaya untuk mengetahui lebih dalam tentang ppaear model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada pelajaran pgkok bahasan
mengenai memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang siandan tugasnya
sebagai khalifah di bumi kelas X di SMKN- 1 Palaadkaya.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru Pendidikgama Islam.

Sedangkan sebagai informannya adalah 6 orang siawé&elas X RPL 2

dan TKR di SMKN-1 Palangka Raya.

! Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007, h. 6.
Z1bid., h. 6.
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3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah penerapan model pendweala
kooperatif tipe CIRC pada pelajaran PAI pokok bahasnengenai
memahami ayat-ayat Al-Quran tentang manusia d@adnya sebagai
khalifah di bumi QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14 dan Q&-Zariyat ayat 56
kelas X di SMKN- 1 Palangka Raya.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini digamakeberapa
teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Teknik Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secaargajsa,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan geg@égpsikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Observasi juga alkkat sebagai alat
pengumpulan data yang dilakukan secara spontargt daga dengan
daftar isian yang telah disiapkan sebelumhya.
Data yang digali dalam teknik observasi adalah galzerikut:

a. Proses belajar mengajar yang menerapkan model |ejara
kooperatif tipe CIRC pada pelajaran PAI pokok bahasnengenai
memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang manusia dgasnya sebagai
khalifah di bumi.

b. Aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajagdartgsung.

3Joko Subagyadyletode Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, h. 63.



42

2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, ypéawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan ydngawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaar itu.

Menurut Mardalis, wawancara adalah teknik penguarpulata
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan melalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yapat
memberikan keterangan pada si pengliti.

Melalui teknik wawancara, data yang digali ialabasgai berikut:
a. Persiapan mengajar.

b. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC.

c. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran katijpetipe
CIRC.

d. Tanggapan guru setelah penerapan model pembel&eoperatif tipe
CIRC.

e. Kendala penerapan model pembelajaran kooperaiiGIRC.

f. Tanggapan siswa setelah penerapan model pembaldjaaperatif
tipe CIRC.

g. Hasil belajar siswa dari penerapan model pembelajkooperatif tipe
CIRC.

h. Kelebihan dari penerapan model pembelajaran kotpepa CIRC.

* Lexy J. Moleong]bid., h. 135.
® Mardalis, Metodologi Penelitian (Suatu Pendekatan Profosal), Jakarta: Bumi Aksara,
2004, h. 64.
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I. Kelemahan dari penerapan model pembelajaran kaiftgra CIRC.
3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi yaitu setiap bahan yang tertulis, fdan gambar
yang dapat memberikan inform&sMelalui teknik ini peneliti berusaha
untuk memperoleh data dari hasil sumber tertulislai dokumen atau
tulisan simbolik yang memiliki relevansi dengan @léran sehingga dapat
melengkapi data yang diperoleh di lapangan, adajaia yang didapat
adalah:
a. Sejarah singkat berdirinya SMKN-1 Palangka Raya.
b. Struktur organisasi SMKN-1 Palangka Raya.
c. Visi dan misi SMKN-1 Palangka Raya.
d. Silabus, RPP Pendidikan Agama Islam kelas X di SMKRalangka
Raya.
e. Keadaan staf pengajar SMKN-1 Palangka Raya.
f. Profil guru PAI SMKN-1 Palangka Raya.
g. Keadaan siswa SMKN-1 Palangka Raya.
h. Keadaan sarana dan prasarana SMKN-1 Palangka Raya.
i. Hasil belajar.
D. Keabsahan Data
Keabsahan data yang dimaksud adalah untuk menjaahwa semua
data yang telah diamati dan diteliti oleh peneégsuai dan relevan dengan

data yang sesungguhnya ada dan memang benar-benmeti.t Hal ini

8 Ibid., h. 161.
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dilakukan peneliti untuk memelihara dan menjamimvia data itu benar,
baik bagi pembaca maupun subjek yang diteliti.

Tingkat keabsahan data peneliti menggunakan tekndogulasi.
Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukuképerluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Memeuozin yang dikutip
Moleong ada empat macatniangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyatikedri.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdipk melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hatlapat dicapai dengan jalan:
(1) membandingkan data hasil pengamatan dengarhdsilavawancara; (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudaingan apa yang
dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkanyapg dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yakgtakannya sepanjang
waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektieosasg dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang sepertitrhlaga, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang beradagopemerintahan; (5)
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatundieklang berkaitan.

Pada triangulass dengan metode, menurut Patton, terdapat dua
strategi, yaitu (1) pengecekan derajat kepercapaaemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengeaajat kepercayaan

beberapa sumber data dengan metode yang sama.
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Teknik triangulasi jenis ketiga ialah dengan jalan memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan eeeikpn kembali derajat
kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya anamimengurangi
kemencengan dalam pengumpulan data. Pada dasamggumaan suatu tim
penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segnik ini. Cara lain ialah
membandingkan hasil pekerjaan seorang analisisatiezgalis lainnya.

Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba berdasarkan
anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat dipedksajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patb@npendapat lain, yaitu
bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dikamaya penjelasan
banding (rival explanationg).

Adapun teknikriangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya, yaitu membaykdin dan mengecek
balik derajat kepeercayaan suatu informasi melalaktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dicegg@ngan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan (observasiapdingan berupa
pengamatan, baik secara langsung kepada subjektipgpn@aupun secara
tidak langsung dengan data.

2. Membandingkan data-data hasil wawancara baik kepablgk penelitian
atau dengan isi suatu dokumen yang didapat daelitian tersebut.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdeku yang

berkaitan.

" Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004, h. 178-179.
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E. AnalissData
Analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah versi Miles
dan Huberman yang diterjemahkan oleh Rohidi meskela bahwa teknik
analisis data dalam penelitian kualitatif melalebbrapa tahap, yakni sebagai
berikut.

a. Reduksi data yaitu proses penyeleksian, pemfokugsemyederhanaan
dan pengelompokkan data yang telah diperoleh ketiledakukan
penelitian.

b. Penyajian data yaitu menyajikan data dari hasiuked data dalam
laporan secara sistematis agar mudah dibaca gtahaini baik secara
keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalam kontekagai suatu
kesatuan.

c. Penarikan kesimpulan yaitu paparan atau penjelgsag dilakukan
dengan melihat kembali pada data reduksi maupua padyajian data,
sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpaag data yang

dianalisis®

8 Matthew B. Miles & A. Michael HubermarAnalisis Data Kualitatif, (Alih bahasa
Tjetjep Rohendi Rohidi, Jakarta: Ul Press, 200715320
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Langkah-langkah analisis ditunjukan pada gambakuineni :

Masa Pengumpulan Data

Reduks Data

Antisipasi

Selama Pasca

Penyajian Data

>ANALISIS

Selama Pasca

Penarikan kesimpulan/ verifikas

| Selama Pasca

Gambar Komponen-komponen Analisis Data: Modef’Ali

° Ibid, h.18.



